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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui terkait implementasi strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan profesionalisme guru di SMK Hutama. Latar belakang penelitian ini untuk
membangun pendidikan di masa depan dengan mengetahui kinerja profesionalisme guru. Penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan pada penelitian ini. Data utama didapatkan dari kepala
sekolah dan guru-guru SMK Hutama dengan melakukan pengumpulan data melalui observasi
secara langsung, wawancara, dan juga dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif. Adapun hasil yang didapatkan dalam penelitian strategi kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengembangkan profesionalisme guru pada SMK Hutama adalah (1) menguraikan visi, misi,
dan juga tujuan jangka pendek dan jangka panjang untuk mengembangkan profesionalisme guru,
(2) melaksanakan strategi sekolah dengan cara meningkatkan kedisiplinan kerja seluruh stakeholder
sekolah baik peserta didik sampai wali murid, (3) melakukan supervise guna meningkatkan Kinerja
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar dan terdapatnya tindak lanjut pada program
sekolah, (4) memberikan bentuk kerjasama yang baik dengan pengawas, yayasan, wali murid, dan
lembaga pemerintah.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru, Supervisi.

ABSTRACT

This research aims to understand the implementation of school principal strategies in developing teacher
professionalism at SMK Hutama. The background of this study is to build education for the future by
assessing the professional performance of teachers. The research was conducted using a qualitative
approach. Data sources are obtained from the principal and teachers of SMK Hutama through direct
observation, interviews, and documentation. Data analysis employed qualitative data analysis methods.
The findings from the study on the leadership strategies of the principal in developing teacher
professionalism at SMK Hutama are (1) formulating a vision, mission, and both short-term and long-
term goals to enhance teacher professionalism, (2) implementing school strategies by improving the work
discipline of all school stakeholders, from students to parents, (3) conducting supervision to enhance the
professional performance of teachers in teaching and learning activities, along with follow-up actions
on school programs, and (4) fostering good cooperation with supervisors, foundations, parents, and
government institutions.

Keywords: School Leadership, Teacher Professionalism, Supervision.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kesadaran yang dikerjakan agar tercapainya suatu tujuan.
Pendidikan memiliki peran penting guna meningkatkan kualitas hidup individu, dengan memiliki
pendidikan individu dapat menentukan arah, tujuan, dan arti dari kehidupan. Oleh Karena Itu
Pendidikan sangat penting bagi satu generasi ke generasi berikutnya (Akrim, 2020; Hidayat,
2024; Simbolon, 2024; Sri, 2024). Dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,
pemerintah harus selalu berusaha memberikan perubahan dan pembaharuan dalam dunia
pendidikan. Pemimpin tertinggi dalam lembaga pendidikan yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah
memiliki posisi yang sangat penting. Kepala sekolah adalah penanggungjawab pertama dan juga
kunci dalam meningkatnya potensi sekolah. Kepala sekolah juga memiliki hak penuh untuk
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terkelolanya sekolah meliputi hal dalam perkembangan serta meningkatnya sikap yang dimiliki
oleh profesionalisme setiap guru-guru disekolah.

Guru adalah komponen utama dalam proses pendidikan di setiap jenjang dunia
pendidikan. Tanpa seorang guru, pendidikan akan menjadi rumit karena segala ketentukan dan
program pada akhirnya dilaksanakan dengan kinerja guru. Guru berperan penting dalam
peningkatan mutu sekolah berbagai jenjang di satuan pendidikan (Darmansah et al., 2024).
Karenanya, guru profesional dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki integritas dan
kualitas. Adapun dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan terkait
sistem Pendidikan Nasional, profesi guru merupakan pekerjaan profesional yang menuntut guru
mampu mengikuti berkembangnya suatu zaman, penguasaan ilmu dalam bidang pengetahuan dan
teknologi, dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, tentunya SDM yang berkualitas
(Depdiknas, 2003).

Guru profesional dapat terwujud dengan faktor penyebabnya adalah seorang kepala
sekolah. Berhasilnya program dalam dunia pendidikan terdapat pada keaktifan, terampil,
kemampuan, kecakapan, disiplin, dan sifat budi pekerti setiap pemimpinan utama dalam lembaga
sekolah yaitu kepala sekolah, Kepala sekolah yang profesional yaitu kepala sekolah yang
menguasai kebutuhan sekolah yang dipimpin (Harapan, 2017). Kepemimpinan kepala sekolah
adalah faktor penunjang agar kepala sekolah bisa mewujudkan visi dan misi, tujuan serta sarana
prasarana sekolahnya, dengan program program yang dibuat dan dilakukan secara terencana dan
melalui tahapan. Keprofesionalan guru menjadikan faktor utama dalam berkembangnya dunia
pendidikan. Guru profesional menunjukkan pembelajaran untuk siswa dengan efektif dan efisien
sesuai dengan masa yang terjadi di lingkungannya. Menjadi guru profesional bukanlah tugas yang
mudah, dikarenakan seorang guru harus memiliki rasa yang kuat, efektif, serta efisien agar
meningkatnya keterampilan dan kemampuan pada proses pembelajar yang dimiliki peserta didik.

Dalam hal ini, seorang kepala sekolah memiliki strategi agar dapat meningkatkan
profesionalisme guru agar sekolah menjadi berkualitas. Strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru yaitu melalui pembinaan keterampilan guru, disiplin guru,
memberikan motivasi kepada guru, pemenuhan kebutuhan guru dan pelatihan guru (Mukhtar,
2015). Kepala sekolah harus siap dan hati-hati dalam mengambil kebijakan terkait dengan strategi
kepemimpinannya agar menjadikan hasil yang efisien serta efektif. Kepemimpinan kepala
sekolah didasarkan dari tiga jenis kebijaksanaan: 1) kebijaksanaan orang, yang mencakup
keterlibatan dan sharing ilmu dengan orang lain, pengembangan pemikiran kreatif dan motivasi,
dan pengembangan kemampuan dan kapabilitas yang terdapat di dalam sekolah; 2) kebijaksanaan
kontekstual, yang menangkap, menafsirkan terkait pengembangan budaya sekolah (Carvalho et
al., 2021). Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa guru tidak akan memiliki profesionalitas
jika kepala sekolah dalam memimpin tidak melakukan suatu keputusan guna meningkatnya
profesionalisme guru.

Kepemimpinan adalah suatu keahlian untuk mempengaruhi suatu organisasi atau
individu guna mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan pasti
berhubungan dengan seorang kepala sekolah yang harus mendorong kinerja guru dan
memperlihatkan sikap baik, perhatian baik dalam kelompok maupun individu (Warisno, 2021).
Kepala sekolah harus mampu menyusun langkah-langkah strategis yang digunakan dalam
mengelola sekolah. Menyusun langkah yang strategis tentu melibatkan seluruh stakeholder
sekolah (Robinson, 2008). Jika hal tersebut sudah dapat terlaksana maka pengembangan bidang
pendidikan akan tercapai dengan baik.

Namun strategi kepemimpinan kepala sekolah masih adanya minim dalam
implementasiannya, hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh (Yulmawati, 2016)
dengan judul “strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan SD
Negeri 3 Sungayang” yang mengemukakan hasil bawah (1) sangat penting dalam
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menyelenggarakan program yang strategis untuk sekolah agar membuat kinerja guru menjadi
profesional, (2) penting sekali program yang dilakukan untuk mendisiplinkan guru, (3) kepala
sekolah dan guru memiliki peran yang penting untuk membentuk keterampilan dan pengetahuan
peserta didik.

Adapun temuan yang ditemui di SMK Hutama masih terdapatnya guru ketika
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar belum maksimal, masih kurang dalam menguasai
materi, dan kurang paham terkait metode pembelajaran. Namun, banyak juga guru yang memiliki
semangat yang tinggi dan penuh rasa tanggung jawab, guru tersebut sudah memiliki jiwa
profesionalisme untuk menjadi seseorang yang mendidik. Ketika proses kegiatan belajar
mengajar guru profesional harus memiliki administrasi yang lengkap, administrasi tersebut dapat
beruba silaus, RPP, jurnal pembelajaran, program tahunan dan semester, prosedur penliaian,
KKM, buku kehadiran, dan lain-lain.

Masalah profesionalisme guru bukan hanya tentang pedagogik dan administrasi,
melainkan juga masalah terkait sikap guru yang akan digugu dan ditiru oleh peserta didik. Guru
di SMK Hutama masih terdapat yang kurang disiplin terkait waktu dalam menjalankan tugasnya.
Adanya guru yang tidak hadir tanpa keterangan kepada kepala sekolah, sehingg membuat kepala
sekolah harus memberikan kehadiran guna meningkatkan profesionalisme guru. Adapun hal-hal
yang sangat berpengaruh terhadap profesionalitas seorang guru adalah: guru kurang giat untuk
Kinerjanya, guru memiliki kekurangan waktu untuk terus melakukan peningkatan diri, kurangnya
motivasi untuk bekerja dalam meningkatkan kualitas diri (Darmansah et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan latar belakang berikut dan hasil observasi, penulis mendapatkan
data bahwa peran seorang kepala sekolah menjadi hal yang penting dalam meningkatnya
profesionalisme guru. Hal ini, kepala sekolah berperan sebagai tonggak utama dalam memotivasi,
mengarahkan, dan memperdayakan guru untuk terus meningkatkan kualitas profesionalismenya.
Serta kepala sekolah juga memiliki peran yang penting dalam terciptanya lingkungan yang
menunjang para guru dalam mengembangkan potensi dan profesionalisme guru.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,
dikarenakan peneliti meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu situasi dan kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa yang terjadi pada masa ini dengan tujuan untuk
menghasilkan deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual, serta akurat. Adapun terkait dengan
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan dengan kejadian yang diselidiki (Sugiyono, 2010).
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengembangan profesionalisme guru pada SMK HUTAMA di Bekasi. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Oktober 2024. Subjek yang diwawancara sebanyak 6 orang terdiri dari 1 orang kepala
sekolah dan 5 orang guru di SMK HUTAMA. Subjek tersebut dilakukan wawancara sesuai
dengan instrument yang telah dibuat.

Tentunya instrumen yang paling utama dalam penelitian ini adalah peneliti yang memiliki
peran sebagai perancang (Zulfah & Miatun, 2023). Teknik wawancara yaitu semi terstruktur,
dilakukan melalui pedoman wawancara serta dapat menyesuaikan bersama keadaan yang sedang
terjadi, berguna agar ketika peneliti memberikan pertanyaan yang belum sesuai pada pendoman,
akan tetapi bisa dilakukan pertanyaan karena berkesinambungan dengan penelitian ini.
Wawancara tersebut dilaksankan dalam bentuk triangulasi data, tentunya peneliti memakai
triangulasi teknik yaitu mewawancarai 6 orab subjek..

Analisis data berikut tentunya sejalan dengan (Rijali, 2019) : (1) mereduksi data,
tentunya melakukan pengurangan pada data yang sulit namun tetap dipertahankan kekuatannya,
(2) menyajikan data, yang dimana pada tahap ini data kuat dipilih sesuai dengan kebutuhan agar
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dapat menilai strategi kepemimpinan kepala sekolah, (3) menarik kesimpulan pada data, pada
tahap ini data yang didapat diperiksa dan dianalisis sesuai dengan hasil wawancara.

[ Pengumpulan Data ]

Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan

Gambar 1 Skema Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pada hakikatnya, guru di tuntut untuk memiliki sikap profesionalitas yang tinggi, baik
dalam hal kompetensi, kecakapan, kemahiran ataupun keterampilan. Adapun guru yang sesuai
dengan standar profesional adalah yang bisa menjalankan tugas utama dengan kreatif adar
terwujudnya proses pendidikan dan kegiatan belajar mengajar yang selaras dengan tujuan
pendidikan di Indonesia, yaitu dapat berkembangnya minat dan bakat peserta didik agar menjadi
insan yang berakhlak, berbudi pekerti, sehat, mandiri, demokratis, aktif, dan kritis (Ahmad, 2012).

Sesuai dengan hasil yang diinformasikan dari observasi dan wawancara yang dilakukan
bersama dengan Kepala Sekolah beserta para Guru SMK Hutama Kota Bekasi dapat
dideskripsikan sebagai berikut, bahwa strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
membangun serta mengembangkan profesionalisme guru yang ada di SMK Hutama diantaranya
sebagai berikut:

Menyusun Perencanaan Pengembangan Sekolah

Rencana berkembangnya sekolah harus dibuat dengan efektif, baik dalam jangka
panjang, menengah, maupun jangka pendek. Rencana dalam jangka panjang tersebut harus sesuai
visi, misi, tujuan, kebijakan, stategi, dan program untuk jangka waktu 5-10 tahun. Rencana jangka
menengah harus mencakup strategi dan program untuk jangka waktu 3-5 tahun, dan rencana
jangka pendek harus mencakup program yang dirancang dan dilaksanakan setiap ajaran sekolah
baru. Untuk merencanakan sebuah sekolah dengan baik, semua pihak yang terlibat di dalamnya
harus terlibat: guru, kepala sekolah, peserta didik, pengawas, orangtua / yayasan sekolah, dan
dewan pendidikan (Hidayat et al., 2022).

Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan bahwa dalam mengembangkan
profesionalisme guru di SMK Hutama yaitu kepala sekolah melakukan langkah awal dengan
membuat perencanaan pengembangan sekolah. Perencanaan ini di buat untuk dijadikan pedoman
atau landasan dalam melakukan program-program selanjutnya yang sesuai dengan visi, misi,
tujuan serta sasaran sekolah. Dalam menyusun perencanaan dan pengembangan sekolah tersebut,
kepala sekolah juga melibatkan para guru dan komite sekolah, yang biasanya membuat
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perencanaan di setiap awal tahun pelajaran untuk menentukan rencana program-program
pengembangan di sekolah. Dalam menyusun perencanaan dan pengembangan sekolah juga
memperhatikan beberapa indikator antara lain merumuskan capaian indikator keberhasilan,
merumuskan program prioritas, rincian program atau kegiatan, dan pembiayaan. Disamping itu
juga perlu membuat program alternatif yang bisa dijadikan pilihan dalam menentukan program-
program pengembangan profesionalisme guru.

Pelaksanaan Strategi

Meningkatkan disiplin kerja bagi seluruh anggota sekolah baik itu peserta didik, tenaga
pendidik serta tenaga kependidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam memberikan
pengaruh perubahan di organisasi maupun kelembagaan agar tercapainya tujuan yang ditetapkan.
Dalam hal ini, kepala sekolah menegaskan bahwa tanpa adanya disiplin dalam bekerja maka
kegiatan atau program yang sudah terencana tidak akan berjalan dengan baik, karena hal pertama
yang harus dimiliki pada setiap anggota di organisasi adalah memegang teguh sikap disiplin dan
berkomitmen yang kuat dalam menghadapi hambatan dan tantangan yang ada di lingkungan
tempat bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Hutama kedisiplinan anggota
sekolah di SMK Hutama tinggi, khususnya para guru baik dalam pembelajaran, administrasi
maupun tindakan. Tidak ditemukan guru yang datang terlambat ataupun tidak masuk ke kelas,
apabila ada guru yang berhalangan pasti meminta ijin dan memberitahu ke kepala sekolah
sehingga akan digantikan oleh guru lain untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. Begitu pun
dengan peserta didik, hasil dari wawancara tidak ada peserta didik yang datang terlambat dan
sudah masuk ke kelas saat bel tanda masuk sudah berbunyi. Disamping itu, Kepala sekolah juga
sering berkeliling memonitoring kegiatan pembelajaran di setiap kelas, di bantu oleh wakil kepala
sekolah dan ketua jurusan bidang studi. Kegiatan monitoring ini rutin dilakukan untuk
memastikan kegiatan belajar mengajar di kelas sudah sesuai standar yang sudah ditetapkan.
Apabila ditemukan masih ada hal-hal yang kurang maka akan diinformasikan ke para guru saat
briefing.

Hal serupa juga diungkapkan oleh lima orang guru yang peneliti wawancarai, bahwa
kepala sekolah sangat bijaksana sebagai pemimpin. Kepala sekolah memberikan contoh yang baik
dalam bersikap dan menangani permasalahan yang terjadi di sekolah. Apabila ada guru yang
melakukan kesalahan maka tidak menegurnya di depan umum, tetapi memanggilnya ke ruangan
dan disampaikan permasalahannya dan memberikan saran-saran yang membangun. Lalu jika ada
permasalahan dengan peserta didik juga kepala sekolah segera untuk menyelesaikan sehingga
tidak menunda-nunda masalah. Terkait program-program pengembangan guru, kepala sekolah
juga sangat mendukung dengan memberikan fasilitas penunjang sehingga guru menjadi terbantu
dan semangat dalam mengikuti program untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
yang dimiliki. Kepala sekolah juga selalu memberikan kesempatan ke setiap guru di SMK
Hutama untuk bergantian mengikuti kegiatan pelatihan peningkatan kompetensi guru, baik itu
yang diadakan oleh sekolah maupun dinas pendidikan.

Pengembangan Profesionalisme Guru

Adapun usaha untuk bertambahnya mutu pendidikan, profesionalisme guru sangat
diperlukan dalam hal meningkatkan pengembangan diri yang dimiliki. Pengembangan diri ini
dilakukan yang mana dapat menjadikan guru mengajari pelayanan sebaik-baiknya secara
maksimal dengan kompetensi yang dimiliki. Namun demikian salah satu kompetensi dari guru
yang diimplementasikan untuk dituntut dalam peningkatan mutu pendidikan adalah kompetensi
profesional.

Kompetensi profesional yaitu kinerja seorang pendidik untuk memahami pengetahuan
dunia ilmu teknologi, dan juga seni budaya, yang dikuasainya yang sekurang-kurangnya
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mencakup penguasaan; (1) materi pelmbelajaran yang mendalam sesuai dengan standar program
satuan pendidikan, mata pelajaran, maupun kelompok mata pelajaran yang akan diampu, (2)
konsep dan metode dalam disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, maupun
kelompok mata pelajaran yang akan diampu (Wulogening & Timan, 2020).

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala
Sekolah beserta para Guru SMK Hutama bahwa dalam upaya pengembangan profesionalisme
guru diperoleh data laporan sebagai berikut bahwa Supervisi guru dilakukan oleh kepala sekolah
dan juga pengawas sekolah yang berasal dari dinas pendidikan. Kegiatan supervisi ini dilakukan
sebagai bentuk pembinaan yang berupa bimbingan untuk meningkatkan mutu dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Kegiatan ini biasanya dengan melakukan observasi dan kunjungan
kelas, serta keaktifan guru-guru dalam kegiatan seperti MGMP dan lainnya. Harapannya dengan
kegiatan supervisi ini dapat merubah pola pikir guru untuk terus meningkatkan kemampuan
profesionalisme dengan mengikuti workshop atau pelatihan yang diadakan oleh dinas pendidikan.
Namun dalam kenyataannya untuk pelaksanaan supervisi akademik di SMK Hutama kadangkala
jadwal pelaksanaan bentrok dengan kegiatan lain sehingga memerlukan penjadwalan ulang untuk
penyesuaian waktu.

Evaluasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Profesionalisme Guru

Adanya evaluasi dapat dilakukan dengan terdapatnya kendala yang dimiliki oleh sekolah
ketika melaksanakan program yang telah dikerjakan. Adapun pengembangan profesionalisme
guru hal yang perlu diawasi adalah terkait dengan kinerja guru, dalam (Sudrajad, 2008)
menjelaskan bahwa evaluasi kinerja guru dilakukan untuk menghasilkan dua tujuan, (1)
mengukur kemampuan guru, (2) mendukung pengembangan profesionalitas seorang guru. Maka
dari itu, system evaluasi guru harus banyak manfaat agar mendapatkan hasil untuk memenuhi
kebutuhan kelas, dan menghasilkan perkembangan untuk diri sendiri dan sekolah. Standar agar
guru dikatakan kompeten dan professional adalah guru yang dapat menunjukkan sosok teladan,
seperti memiliki rasa tanggung jawab, dan amanah ketika menjalankan tugasnya menjadi seorang
guru. Seorang guru yang memiliki nilai moral yang baik, maka akan terlihat ketika menjalankan
tugas kependidikannya dikelas dan diluar kelas, beliau akan memiliki loyalitas dan semangat yang
tinggi (Priyambodo, 2023).

Berdasarkan data yang dihasilkan ketika observasi dan wawancara. Upaya yang sudah
dikerjakan oleh kepala sekolah SMK Hutama adalah memberikan perbaikan hasil dari
pembelajaran yang menyangkut terkait KBM. Kepala sekolah memberikan arahan bahwasannya
setiap guru harus memulai dengan kegiatan membuka, kegiatan inti, dan evaluasi pembelajaran,
dan menentukan materi ketika berlangsungnya supervisi dengan pengawas. Selain penentuan
materi adanya program tahunan, semester, silabus, RPP, kalender pendidikan, absen harian, daftar
nilai, dan KKM. Guru yang akan melakukan supervisi adalah guru yang siap ketika mengetahui
adanya pengawas sekolah yang datang. Guru yang kompeten adalah guru yang mempunyai sikap
(1) memahami tentang sifat peserta didik, (2) menguasai mata pelajaran yang diampu, (3)
kemampuan organisatoris belajar yang menjadikan peserta didik terdidik, dan (4) mempunyai
kemampuan dan kemauan untuk mengembangkan profesionalisme dan kepribadian berkelanjutan
(Handayani et al., 2018).

Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Hutama sangat berpengaruh terhadap
pengembangan profesionalisme guru. Kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang
partisipatif dan inspiratif, di mana ia tidak hanya memberikan arahan tetapi juga mengajak guru
setiap adanya keputusan yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi mereka. Kepala
sekolah membuat kebijakan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru, seperti
penyelenggaraan pelatihan berkala di luar jam sekolah, workshop pengajaran dengan
menghadirkan pembicara eksternal, dan kolaborasi antar guru untuk berbagi praktik baik. Selain
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itu, melakukan evaluasi terhadap pengembangan kompetensi guru melalui observasi kelas,
wawancara, dan penilaian hasil kegiatan pelatihan. Evaluasi ini digunakan untuk merencanakan
kegiatan pengembangan selanjutnya. Gaya kepemimpinan tersebutlah yang membuat ikatan
keluarga di SMK Hutama menjadi erat dan harmonis. Tidak hanya harmonis dengan guru-guru
melainkan juga dengan para pengawas.

Kunjungan pengawas sekolah biasanya banyak menghasilkan hal baik, salah satunya
adalah membantu guru melalui pemantauan dalam suatu kegiatan, pembinaan, penilaian, dan juga
pelatihan yang dilaksanakan. Di SMK Hutama selalu menghormati dan menghargai tamu yang
dating, siapa saja yang dating maka akan disambut di sekolah tersebut. Sikap tersebutlah yang
membuat kekeluargaan di sekolah ini menjadi harmonis antara pihak sekolah dan pengawas,
dalam menjalankan program sekolah supervisi adalah program yang mendukung dan juga
menguatkan satu sama lain agar hadirnya profesionalisme guru untuk meningkatkan kualitas
Kinerja pada prestasi belajar siswa. Selaras dengan (Mukhtar, 2015) guru adalah aspek terpenting
dalam pembelajaran, sesuai denga keprofesionalannya guru mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang bagus, sehingga dapat meningkatnya mutu pendidikan. Guru professional
pastinya akan memberikan seluruh kemampuannya untuk kemajuan dunia pendidikan. Semakin
professional guru, maka semakin bagus proses pembelajaran, dan meningkatnya pencapaian
dalam tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil diatas peneliti dapat memberi ketetapan bahwa evaluasi kepemimpinan
kepala sekolah dalam pengembangan profesionalisme guru yang paling penting untuk
diperhatikan adalah kinerja guru, evaluasi kinerja guru professional dapat diukur dengan
kompetensi-kompetensi guru dalam mendukungnya pengembangan professional, hal tersebut
dilakukan dengan menggunakan cara mengoptimalkan program supervisi akademik di sekolah.
Terdapatnya kegiatan supervisi harapannya menjadikan proses belajar siswa dan guru menjadi
meningkat dengan seluruh aspek, bimbingan, dan arahan sehingga meningkatnya kemampuan
profesionalitas guru dalam memberikan kontribusi yang meningkat dalam dunia pendidikan.

4. KESIMPULAN

Strategi kepemimpinan kepala sekolah pada SMK Hutama dalam mengembangkan
profesionalisme guru adalah dengan melakukan beberapa hal yaitu (1) menyusun perencanaan
sekolah dan pengembangannya dengan cara membuat visi, misi, serta tujuan jangka pendek dan
panjang, (2) pelaksanaan strategi untuk meningkatkan disiplin seluruh stakeholder SMK Hutama
baik dalam segi pelajaran, administrasi, dan juga tindakan, (3) menjaga kerjasama dan hubungan
yang baik antar pengawas sekolah, yayasan, komite, wali murid, dan lembaga-lembaga
pemerintah. Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan oleh pengawas dan juga kepala
sekolah sebagai bentuk upaya agar meningkatnya kemampuan profesionalisme guru di SMK
Hutama, kegiatan supervisi dilakukan secara individu meliputi pengamatan kelas, meninjau
proses pembelajaran, dan pertemuan secara individu. Pelaksanaan supervisi dapat menjadikan
kesadaran guru agar meningkatnya kemampuan profesionalisme dalam proses kegiatan mengajar.
Dalam pengembangan profesionalisme guru penting sekali untuk membuat strategi dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan juga implementasi supervisi akademik yang dilakukan secara
efektif agar kinerja guru menjadi banyak peningkatan. Adapun peran kepala sekolah dalam
memimpin suatu organisasi adalah sebagai pemimpin dan pendidik. Kepala sekolah di SMK
Hutama memiliki strategi dalam melaksankan profesionalisme guru, yaitu: (1) mendengarkan, (2)
mendorong semangat, (3) mengarahkan, (4) memberikan penguat, (5) memecahkan masalah, (6)
adil dan fleksibel.
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